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Skripsi ini berjudul “KATEKESE BERSAMA ANAK TUNARUNGU 

DENGAN PENDEKATAN VISUAL KOMIK KITAB SUCI DI ASRAMA 

SLB-B GRAHA MURNI LUHUR JAKARTA”. Judul ini dipilih karena adanya 

keprihatinan penulis atas kurangnya pelayanan Gereja terhadap anak tunarungu 

khususnya yang tinggal di Asrama SLB-B Graha Murni Luhur Jakarta. Sebagai 

anggota Gereja, mereka berhak mendapatkan pelayanan iman meskipun mereka 

bisu dan tuli. Mereka masih memiliki perkembangan pada aspek penglihatan. 

Artinya, mereka dapat didampingi dengan metode lain seperti media visual. Yesus 

Kristus dapat diwartakan dengan berbagai metode sesuai dengan karakteristik 

anak. Penulis tertarik pada komik Kitab Suci sebagai media dalam katekese. 

Komik merupakan media yang dilengkapi dengan gambar dan teks, murah dan 

sederhana, menarik, lucu, serta menghibur. Media ini dapat membantu 

pendamping dalam melakukan katekese bersama anak tunarungu. Tujuan 

penulisan ini untuk mengetahui bagaimana katekese dilakukan dan sejauhmana 

dampak penggunaan media komik Kitab Suci dalam katekese bersama anak 

tunarungu di Asrama SLB-B Graha Murni Luhur Jakarta. Untuk itu penulis 

melakukan observasi agar memperoleh fakta yang akurat. Anak tunarungu belum 

mendapat pelayanan katekese sesuai karakteristiknya dari pendamping dan 

Gereja. Selanjutnya, penulis mengadakan katekese menggunakan komik Kitab 

Suci bersama anak tunarungu di Asrama SLB-B Graha Murni Luhur Jakarta. 

Setelah itu, penulis melakukan wawancara mendalam dengan tujuh anak 

tunarungu. Penulis juga melakukan uji kredibilitas dengan metode triangulasi 

yaitu dengan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

komik Kitab Suci berdampak pada perasaan, harapan, dan niat peserta. Mereka 

merasa senang mengikuti kegiatan membaca komik Kitab Suci karena 

mengajarkan ajaran Tuhan dan hal-hal baik. Mereka berharap agar kegiatan 

tersebut dapat dilaksanakan kembali. Selain itu, mereka juga berniat untuk tidak 

berbohong lagi, tidak berantem, tidak boros dengan uang yang diberikan orangtua, 

dan meminta maaf kepada orangtua dan pembina asrama. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut penulis menyampaikan rekomendasi agar pendamping secara 

berkelanjutan menggunakan komik Kitab Suci sebagai media alternatif dalam 

katekese bersama anak tunarungu. 
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ABSTRACT 
  

This undergraduate thesis entitles "CATECHESIS AMONG DEAF AND MUTE 

CHILDREN USING VISUAL SCRIPTURES COMIC IN DORMITORY SLB-

B GRAHA MURNI LUHUR JAKARTA" . This title was chosen because of the 

writer's concern about the lack of Church services for deaf and mute children, 

especially those who live in Dormitory SLB-B Graha Murni Luhur Jakarta. As 

members of the Church, they are entitled to receive faith services even though 

they are mute and deaf. They still have developments in the aspect of vision. It 

means that, they can be accompanied by other methods such as visual media. 

Jesus Christ can be proclaimed by various methods according to  characteristics 

of children. The author is interested in  scriptures comic as a medium in 

catechesis. Comics are media that are equipped with images and text, which are 

cheap and simple, interesting, funny, and entertaining. This media can assist the 

boarding supervisor in doing catechesis with deaf and mute children. The purpose 

of this thesis is to find out how catechesis is carried out and the extent of the 

impact of the use of the scriptures comic in catechesis among deaf and mute 

children in Dormitory SLB-B Graha Murni Luhur Jakarta. For this reason, the 

writer did some observations in order to obtain accurate facts. Children who are 

deaf and mute have not received catechetical services specifically according to 

their characteristics from the boarding supervisor and the Church. Then, the 

writer held a catechesis using the scriptures comic with a deaf and mute children 

in Dormitory SLB-B Graha Murni Luhur Jakarta. After that, the writer conducted 

in-depth interviews with seven deaf and mute children. The author also tested the 

credibility with the triangulation method, namely the questionnaire. The results 

showed that the use of the scriptures comic had an impact on participants 

feelings, hopes and intentions. They felt happy to follow the activities of reading 

scriptures comic because of the teachings of God and good things. They hoped 

that this activity can be carried out again. In addition, they also intended not to 

lie anymore, not to fight, not wasteful money given by their parents, and to 

apologize to parents and boarding supervisors. Based on the results of the study 

the author submit some recommendations that the supervisors use the scriptures 

comic continuously as an alternative medium in catechesis among deaf and mute 

children. 
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